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ABSTRAK 

 

           Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk 

tanaman hortikultura jenis sayuran yang sudah banyak tersebar di 

Indonesia dan Asia Tenggara. Terung mengandung vitamin A, B dan C 

Pertumbuhan dan Produksi Terung dipengaruhi oleh pupuk organik. 

Tanaman terung mempunyai manfaat yang sangat baik sebagai sumber 

vitamin bagi tubuh kita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pupuk organik guano terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman terung (Solanum melongena L.). Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) Non yaitu perlakuan pupuk guano (G) 

yang terdiri dari 4 taraf dengan sebagai berikut: (G0=0, G1=10 ton/ha, 

G2=20 ton/ha,G3=30 ton/ha). Maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

pemberian pupik organik guano memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung pada semua parameter 

pengamatan. Data yang diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa. 

perlakuan terbaik terdapat pada G3 30 ton/ha setara (5,04 kg/plot) dengan 

tinggi tanaman 84,67 cm, umur berbunga 31 hst, berat buah 2249,99 gr, 

dan jumlah buah 9,33 pertanaman. 

 

Kata Kunci : Guano, Produksi, Pupuk organik, Terung 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan budidaya terung (Solanum melongena L.) paling pesat 

terutama di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto, 2011).               

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk tanaman  

hortikultura yang sudah banyak tersebar di Indonesia.  Perkembangan budidaya 

terung merupakan salah satu andalan sayuran di dataran rendah. Sentra 

penanaman terung masih terpusat di pulau Jawa dan Sumatera. Buahnya biasa 

digunakan sebagai sayur untuk masakan. 

Tanaman terung  mempunyai manfaat yang sangat baik sebagai bahan 

sayuran bergizi bagi masyarakat. Menurut Rukmana (2002) kandungan gizi dalam 

tiap 100 g buah terung segar mengandung vitamin A 30 mg, vitamin B 0,40 mg, 

vitamin C 5 mg, protein 1,10 g, karbohidrat 5,50 g, fosfor 37 mg, kalsium 15 mg, 

zat besi 0,40 mg, dan air 92,70 g. Sebagai bahan pangan, buah terung 

mengandung gizi yang cukup lengkap yakni, mengandung protein, vitamin B1, 

B3, B6 selain dan mengandung asam chlorogenic selain itu juga terung kaya akan 

flavonoid dan nasunin. 

Plavonoid dan nasuni itu adalah antioksidan yang telah terbukti dapat 

melindungi dan mencegah kerusakan pada sel-sel otak. Terung dapat membantu 

menstimulasi sistem immune tubuh manusia dan menjaga level energi pada tubuh 

sehingga bermanfaat untuk kesehatan jantung. Terung juga mengandung zat aktif 

P. Terung juga dapat bermanfaat untuk menurunkan kolestrol (Sunarjono, 2003). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023) pada tahun 2021 luas panen 

tanaman terung di indonesia berjumlah 50.533 ha, jumlah ini mengalami 
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peningkatan  dibanding dengan tahun 2020 yang berjumlah 47.063 ha. Pada tahun 

2022 luas panen tanaman terung di Indonesia sebesar 50.400 ha, jumlah ini 

mengalami penurunan dibanding dengan tahun 2021. Pada tahun 2023 luas panen 

tanaman terung di Indonesia sebesar 49.485 ha. 

Luas panen tanaman terung di Provinsi Riau pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 1.048 ha, jumlah tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020 

yaitu sebesar 129 ha. Produksi tanaman terung di Provinsi Riau pada tahun 2021 

yaitu  sebesar 10.168 ton sedangkan pada tahun 2020 yaitu sebesar 11.435 

ton. Luas panen tanaman terung di Provinsi Riau pada tahun 2022 yaitu sebesar 

878 ha, dengan produksi 9.195 ton. Luas panen tanaman terung di Provinsi Riau 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 855 ha, dengan produksi 7.368 ton. (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Produksi tanaman terung di Provinsi Riau setiap  tahunnya terjadi 

penurunan, hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal salah satunya lahan kurang 

subur sehingga berpengaruh pada kualitas dan produksi tanaman terung. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan 

cara memberikan pupuk organik.  

Daerah Kabupaten Kuantan Singingi konsumsi masyarakat terhadap 

terung sebagai sayuran cukup banyak namun produksinya belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan komsumsi masyarakat Kuantan Singingi, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan pasar sebagian besar terung dipasok dari daerah Sumatra 

Barat. Luas panen tanaman terung di Kabupaten Kuantan Sngingi pada tahun 

2021 yaitu sebesar 21 ha, dengan produksi 7,9 ton. Luas panen tanaman terung di 

Kabupaten Kuantan Sngingi pada tahun 2022 yaitu sebesar 12 ha, dengan 
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produksi 7,8 ton. Luas panen tanaman terung di Kabupaten Kuantan Sngingi 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 136 ha, dengan produksi 9 ton. (Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kuantan Singingi, 2023). 

Deskripsi terung varietas  mustang F1 dapat mencapai 50-60 ton/ha. Hasil 

produksi sangat rendah, oleh karena itu perlu upaya untuk meningkatkan 

produksi. Upaya yang dapat adalah dilakukan adalah dengan pemberian pupuk 

organik seperti pupuk organik guano. Penggunaan pupuk organik merupakan 

salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif akibat dari penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus. Menurut Parnata (2010) penggunaan pupuk 

organik adalah menambah unsur hara tanah memperbaiki sifat-sifat tanah baik 

fisika, kimia maupun biologi tanah yang penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Salah satu jenis pupuk organik yang bisa dipakai adalah pupuk guano. 

Menurut Rasantika (2009) pupuk guano adalah pupuk yang berasal dari 

kotoran kelelawar. Pupuk guano sudah mengendap lama di dalam gua dan telah 

bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai. Pupuk guano ini mengandung 

nitrogen, fosfor dan potasium yang bagus untuk mendukung pertumbuhan, 

merangsang akar, memperkuat batang bibit, serta mengandung semua unsur mikro 

yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Menurut Susanto (2002) menyatakan pupuk guano yang berasal dari 

kotoran kelelawar atau walet merupakan pupuk potensial yang dapat bernilai 

ekonomi tinggi. Pupuk guano sedang dicari sebagai pengganti pupuk dari bahan 

anorganik. Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah, yang mengandung 

17% N, 15% P, dan 2,5% K. Nitrogen sangat dibutuhkan tanaman untuk 
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mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, fosfor merangsang pertumbuhan 

akar dan pembungaan, kalium berperan untuk memperkuat jaringan tanaman 

terutama batang tanaman. 

Berdasarkan Suwarno dan Idris (2007) menjelaskan bahwa pemberian 

pupuk guano dapat menaikkan pH tanah, KTK tanah. Unsur hara yang terdapat 

pada pupuk guano adalah N, P, K, Ca dan Mg. Menurut penelitian Hariyadi 

(2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk guano 15 ton/ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik guano 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung (Solanum melongena. L). 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada petani 

bahwa penggunaan pupuk organik guano dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi terung serta sebagai sumber bacaan bagi pihak yang memerlukan. 

 

 

 



5 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Terung (Solanum mengolena L) 

Tanaman Terung Tanaman terung berasal dari benua Asia. Terutama di 

India, tanaman ini dibudidayakan oleh masyarakat. Beberapa petunjuk 

menyatakan bahwa tanaman terung sebagian besar tumbuh di Cina dan kemudian 

dibawa ke Spanyol dan di sebar luaskan ke Negara-negara lain di Eropa, Afrika 

Selatan, Malaysia dan Indonesia (Hastuti,2007). Tanaman terung yang  dalam 

bahasa Inggris disebut eggplant merupakan tanaman daerah tropis yang 

berasal dari benua Asia, terutama Indonesia, India dan Myanmar (Mashudi, 2007). 

Menurut Prahasta (2009) taksonomi tanaman terung (Solanum melongena 

L.) adalah sebagai berikut: kingdom: Plantae, Divisio, Magnoliophyta, Kelas: 

Magnoliopsida, Ordo: Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum, Spesies: 

Solanum melongena L. Secara marfologi Organ-organ penting tanaman terung 

mencakup akar, batang, daun, bunga dan buah. Tanaman terung memiliki akar 

tunggang dan berakar serabut. Akar tunggangnya yang tumbuh lurus bisa 

mencapai kedalaman 100 cm, dan akar serabutnya berkembang dengan cara 

mengembang horizontal (datar) hingga 80 cm dari pangkal batang tanaman 

(Srimuryanti,2000).  

Menurut Azis Hery Junaydhi (2014) Batang terung rendah (pendek), 

berkayu dan bercabang. Tinggi batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm 

tergantung pada jenis varietasnya. Permukaan kulit batang, cabang, ataupun daun 

tertutup oleh bulubulu halus. Bunga terong merupakan bunga banci yaitu 

berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan 
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alat kelamin betina (putik). Bunga terung bentuknya mirip bintang, berwarna biru, 

cerah sampai gelap. Penyerbukan bunga dapat berlangsung secara silang maupun 

menyerbuk sendiri. Bentuk buah beragam yaitu silindris, lonjong, oval atau bulat. 

Warna kulit hingga mengilap. Terung merupakan buah sejati tunggal, berdaging 

tebal, lunak, dan berair. Buah tergangang pada tangkai buah. Dalam satu tangkai 

umumnya terdapat satu buah terong, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu 

buah. Biji terdapat dalam jumlah banyak dan tersebar di dalam daging buah. Daun 

kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau keunguan. 

Tinggi batang terung 40 sampai 150 cm, memiliki daun berukuran 

panjang 10 sampai 20 cm dan lebar 5 sampai 10 cm, bunga berwarna putih hingga 

ungu memiliki lima mahkota bunga. Berbagai varietas terung tersebar luas di 

dunia, perbedaannya terletak pada bentuk, ukuran, dan warna tergantung dari 

varietas terung, terung memiliki sedikit perbedaan konsistensi dan rasa. Secara 

umum terung memiliki rasa pahit dan daging buahnya berwarna putih dan berbiji. 

Varietas awal terung memiliki rasa pahit, dengan perkembangan teknologi terung 

telah mengalami proses penyilangan memiliki rasa manis. Terung merupakan 

jenis tanaman yang memiliki kedekatan dengan tanaman kentang, tomat, dan 

paprika (Foodreference, 2010).  

Bunga terung mempunyai dua kelamin, dalam satu bunga terdapat alat 

kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik). Bunga terung 

bentuknya seperti  bintang, berwarna biru atau lembayung, cerah sampai gelap. 

Penyerbukan bunga berlangsung secara silang maupun menyerbuk sendiri 

(Rukmana, 2002). 
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Terung 

2.2.1 Iklim 

Kondisi ketinggian tempat yang dikehendaki tanaman terung adalah 

daerah atau dataran dengan ketinggian 0-1200 m dari permukaan laut. Tanaman 

terung akan dapat tumbuh dalam kondisi dibawah 1000 m dpl atas 1200 m dpi, 

namun hasilnya kurang baik. Seperti umur panen lambat, buah kecil, daun layu 

dan gugur (Budiman, 2010). 

Terung dapat tumbuh dengan baik dengan suhu udara 20 ºC -30 ºC Suhu 

udara yang lebih tinggi dari 32ºC dapat membuat pertumbuhan tanaman tidak 

sempurna, karena suhu akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman dalam proses 

perkecambahan, pertunasan dan pembungaan. Jika suhu  udara lebih tinggi dari 

32ºC maka pembungaan dan proses pembentukan buah akan terganggu akibat 

proses fotosintesis tanaman yang tidak sempurna, sehingga buah akan lebih cepat 

masak, mudah gugur, tidak lebat dan buahnya kecil. Sedangkan suhu dibawah 

20ºC akan menyebabkan produksi tanaman terhambat, karena pertumbuhan 

tanaman tidak sempurna, sehingga umur panen lebih lama. Pada suhu dengan 

iklim rendah akan menimbulkan nekrosa pada jaringan daun terung, sehingga 

berguguran dan tanaman tidak mampu berbuah dan mati (Hastuti, 2007). 

2.2.1 Tanah 

Tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat luas, 

namun kondisi tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase dan tingkat 

keasamaan yang baik merupakan syarat yang ideal bagi pertumbuhan terung. 

Pertumbuhan optimum, pH tanah harus berkisar antara 5,5-6,7, namun tanaman 
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terung masih toleran terhadap pH tanah yang lebih rendah yaitu 4,0. Tanah 

dengan pH yang lebih rendah dari 4,0 akan menghambat pertumbuhan          tanaman 

yang  mengakibatkan   rendahnya tingkat produksi tanaman (Samadi, 2003). 

Keadaan tanah akan memberikan daya dukung terhadap pertumbuhan 

tanaman. Hal ini dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, sifat kimia tanah dan sifat 

biologis tanah. Sifat fisik tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman terung 

adalah tanah yang mudah mengikat air, gembur atau kedalaman tanah yang cukup. 

Kondisi ini berakibat pada perakaran yang baik, akibat penyerapan unsur hara 

tanaman yang baik. Tanah yang baik mempunyai ketersedian oksigen yang baik, 

sehingga akar dapat bernafas dengan baik pula, hingga dapat menyuburkan tanah 

dan pembuangan air atau drenase berjalan sempurna. Jenis tanah yang baik untuk 

terung adalah tanah regosol, latosol dan andosol yang merupakan tanah lempung 

ringan yang mempunyai daya drainase dan daya ikat air yang baik (Budiman, 

2010). 

2.3 Pupuk Guano 

Pupuk guano merupakan pupuk yang berasal dari kotoran kelelawar yang 

sudah terkumpul cukup lama di dalam gua dan sudah tercampur dengan tanah dan 

bakteri pengurai. Pupuk guano ini mengandung unsur fosfor, potasium dan 

nitrogen yang relatif banyak untuk meningkatkan pertumbuhan, memperkuat 

batang, merangsang akar. Pupuk guano mengandung 19% fosfor dalam bentuk 

P2O5 yang ada di dalam tanaman sebagai pembentuk senyawa ATP yang 

dibutuhkan  sebagai  proses fotosintesis dalam membantu pembentukan 

karbohidrat (Mukhtaruddin et al., 2015). 
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Pupuk guano dapat dibedakan atas sea bird guano dan bat guano, 

berdasarkan komposisinya dikelompokkan atas guano nitrogen dan guano fosfat, 

dan berdasarkan depositnya diklasifikasikan menjadi dua deposit guano dan 

deposit pulau. Komponen utama guano adalah unsur N, P, serta Ca dan komponen  

tambahannya adalah: K, Mg, serta S. Pupuk Guano nitrogen maupun guano fosfat 

merupakan pupuk organik yang penting karena kadar N dalam guano nitrogen dan 

kadar P dalam guano fosfat jauh lebih tinggi dari pada yang terdapat dalam pupuk 

kandang, limbah pertanian, maupun sampah kota (Suwarno dan Idris, 2007). 

Hasil penelitian Sarawa dan Dasril (2012) menyimpulkan bahwa 

pemberian pupuk guano 15 ton/ha memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

pertumbuhan maupun produksi tanaman kedelai (3,70 ton/ha). Menurut hasil 

penelitian Harpenas (2010) pada tanaman cabe rawit menunjukkan terdapat 

perbedaan nyata pada tingggi tanaman, laju tumbuh tanaman, bobot buah segar 

pertanaman, jumlah cabang, dan jumlah buah segar. Pertanaman pada penggunaan 

pupuk guano dengan takaran guano 10 ton/ha dengan satu kali pemberian 

memperlihatkan pertumbuhan dan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain. 

Menurut penelitian Charis Suganda (2022) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK 300 kg/ha dan guano 20 ton/ha memberikan hasil 

tertinggi pada parameter jumlah buah pertanaman, berat rata-rata per buah, berat 

buah pertanaman dan diameter buah. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan untuk mendapat pertumbuhan tanaman terung yang baik dapat 

menggunakan pupuk NPK dengan dosis 100 kg/ha dan untuk mendapatkan 
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produksi tanaman terung yang baik dapat menggunakan pupuk NPK dengan dosis 

300 kg/ha, namun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dapat menggunakan 

pupuk NPK 300 kg/ha dan pupuk guano 20 ton/ha. 
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III. METODE DAN PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan BPP Kecamatan Sentajo Raya, 

Kabupaten Kuantan Singingi. Waktu penelitian dilaksanakan ini dilakukan selama 

4 bulan, dimulai dari bulan Juli 2024 sampai Oktober 2024. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung varietas 

Mustang F1, pupuk guano, tali rafia, kayu dan paku. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, parang, pisau, gunting, garu, handspayer, ajir, 

timbangan, meteran, gembor, martil, plastik, kamera, dan alat tulis. 

 3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 

Faktorial. Plot berjumlah 12 plot, setiap plot ada 4 tanaman dengan jumlah 

populasi tanaman sebanyak 48 tananam. Ada pun perlakuannya adalah pupuk 

guano (G) yang terdiri dari 4 taraf dengan 3 ulangan sebagai berikut : 

G0 = Kontrol (tanpa pemberian pupuk Guano) 

G1 = Pupuk guano 10 ton/ha  

G2 = Pupuk guano 20 ton/ha  

G3 = Pupuk guano 30 ton/ha  

Tabel 1. Perlakuan Pemberian Pupuk Organik Guano 

Perlakuan Ulangan 

A B c 

G0 G0 1 G0 2 G0 3 

G1 G1 1 G1 2 G1 3 

G2 G2 1 G2 2 G2 3 

G3 G3 1 G3 2 G3 3 
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3.4 Analisis Statistik 

Data hasil Penelitian yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara 

statistik sesuai dengan  Rancangan Ancak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Yij =µ + ti + kj + εij 

Keterangan : 

Yij  =  Nilai pengamatan pada satuan pada perlakuan ke –I sampai ke – j 

µ = Nilai tengah umum 

ti = Pengaruh perlakuan ke –i 

kj        = Pengaruh perlakuan ke - j 

εij       = Pengaruh error (sisa) pada perlakuan ke – i ulangan ke – j 

I       = 0,1,2,3, (banyak perlakuan) 

J       = 1,2,3 (banyak ulangan) 

Tabel 2. Parameter Pengamatan Perlakuan Uji Pupuk Organik Guano 

PadaTanaman Terung 

Perlakuan Ulangan Total Rerata 

a b c 

G0 yG01 yG02 yG03 yG0 ỹG0 

G1 yG11 yG12 yG13 yG1 ỹG1 

G2 yG21 yG22 yG23 yG2 ỹG2 

G3 yG31 yG32 yG33 yG3 ỹG3 

Total Perlakuan y.1 y.2 y.3 y….. ỹ….. 

 

Analisis sidik ragam 

FK  =   (y …)² 
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JKT =  (ỹG01)² + ( yG02)² + ( yG03)² - FK 

JKK = 
(𝑦.1)²+(𝑦.2)2+(𝑦.3)²

𝑡 (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛)
−  𝐹𝐾                       

JKH =   
(𝑦.𝐶0… )2+(𝑦𝐶1… )2+(𝑦𝐶2… )2+(𝑦𝐶3… )²

𝑘 (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘)
−  𝐹𝐾                                     

JKE = JKT-JKK-JKS 

Keterangan : 

FK = Faktor Koreksi 

JKT = Jumlah Kuadrat Total 

JKS = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKE = Jumlah Kuadrat Kesalahan/error 

Tabel. 3 Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) 

SK DB JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok i-1 JKK JKK/3 KTK/KTE DBE: DBP 

Perlakuan j-1 JKH JKE/4 KTS/KTE DBE: DBP 

Error I(j-1) JKE JKE/12 - - 

JUMLAH i.j(n-1) JK Total - - - 

 

KK    =
√𝐾𝑇𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

 ỹ
 × 100%                                                             

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman 

DB = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT   = Kuadrat Tengah 

KK = Koefisien Keragaman 
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Jika dalam analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

dimana Fhitung lebih besar dari Ftabel 5 % maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5 % untuk mengetahui perbedaan masing-masing 

perlakuan, maka pengujian dengan rumus sebagai berikut : 

Menghitung nilai BNJ  dengan rumus : 

BNJ G = a (i.DBE) × √
𝐾𝑇𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑟 (𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛)
 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian antara lain : persiapan dan 

pengolahan tanah, persiapan media persemaian, pembuatan plot, pemasangan 

label, pemberian dolomit dan pemberian perlakuan pupuk guano.  

3.5.1 Persiapan dan Pengolahan Lahan 

Tempat yang akan digunakan dalam penelitian diukur yang sesuai panjang 

dan lebar (6,20 m x 7,30 m). Tempat penelitian yang akan digunakan ialah lahan 

yang memiliki topografi datar, dekat dengan sumber air dan tidak ternaungi. 

Tempat penelitian dibersihkan dari gulma, sampah dan kotoran, kemudian 

permukaan tanah diratakan, setelah itu dilakukan pembuatan bedengan untuk 

penanaman terong. Persiapan tempat penelitian dilakukan 2 minggu sebelum 

penanaman. 

3.5.2 Persiapan Media Persemaian 

Persiapan media persemaian dilakukan 4 minggu sebelum tanam. Media 

persemaian adalah tanah humus sisa pembakaran. Babybag untuk persemaian 

berukuran 5 x 8 cm. Selanjutnya dilakukan penanaman benih terung. furadan 

diberikan untuk mencegah serangan semut dalam pelaksanaan persemaian. Benih 
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terung sebelum disemai kedalam babybag, terlebih dahulu direndam dalam air 

hangat selama 15 menit. Tujuan benih direndam untuk memecahkan dormansi 

benih dan mencegah penyakit seperti layu bakteri bibit. Pemindahan bibit ke 

lapangan yaitu berumur 4 minggu, dengan kriteria bibit mempunyai daun rata-

rata 4-5 helai daun serta bibit tersebut bebas dari hama dan penyakit. 

3.5.3 Pembuatan Plot 

Plot dibuat sebanyak 12 plot dengan ukuran 120 cm x 140 cm, dimana 

dalam 1 plot terdiri dari 4 tanaman, 3 tanaman dijadikan sampel. Jarak antar plot 

50 cm dan jarak antar blok 50 cm. 

3.5.4 Pemberian Dolomit 

Sebelum pengolahan tanah harus dilakukan pengukuran pH, dengan 

menggunakan alat pH Meter. pH tanah asam maka akan dilakukan pemberian 

pupuk dolomit, ini bertujuan untuk meningkatkan pH tanah. Pengukuran pH tanah 

yang pertama dilakukan yaitu mengambil lima titik sampel tanah dilahan 

penelitian, pH tanah pada saat sebelum tanam yaitu 5, untuk meningkatkan pH 

menjadi normal (6,5-7,8) maka diberikan pupuk dolomit sebanyak 13,58 kg setara 

2 ton/ha pada lahan penelitian. Pemberian pupuk dolomit ditebar secara merata 

pada lahan penelitian, kemudian di didiamkan selama 2 minggu sebelum tanam.  

Cara menentukan  kebutuhan dolomit : 

pH awal : 5 

Target pH : 6,5 

Target pH – pH awal  

6,5 – 5 =1,5 

1,5 x 2 ton = 3 ton 
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Kebutuhan : 3 ton/ha 

Kebutuhan untuk lahan penelitian : 

Luas lahan  : 6,20 m x 7,30 m = 45,26 M2 

3000 kg / 10.000 M2 = 0,3 M2 

0,3 kg x 45,26 M2 = 13,58 kg 

3.5.5 Pemasangan Label 

Label perlakuan dipasang sesuai Lay out percobaan. Pemasangan label 

dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan, yang bertujuan untuk 

mempermudahkan dalam perlakuan dan pengamatan parameter. Bahan yang 

digunakan untuk pemasangan label adalah plastic dan tiang dengan tinggi 75 cm, 

kemudian ditulis sesuai dengan plot percobaan. Pemasangan label disesuaikan 

dengan Lay out penelitian. 

3.5.6 Pemberian Perlakuan Pupuk Guano 

Pupuk Guano diberikan satu kali yaitu satu minggu sebelum tanam dengan 

menebar pupuk Guano secara merata di plot percobaan, kemudian diaduk rata di 

plot dengan menggunakan cangkul. Pemberian pupuk guano diberikan yaitu G0: 0 

ton/ha (0 g Guano ), G1: 10 ton/ha (1,68 kg/plot ), G2: 20 ton/ha (3,36 kg/plot ), 

dan G3: 30 ton/ha (5,04 kg/plot). 

3.5.7 Penanaman 

Benih yang telah disemai selama 30 hari setelah semai dapat ditanam pada 

lubang tanam yang telah disediakan. Ciri dari bibit tanaman terong yang siap 

tanam adalah munculnya atau keluar 4-5 helai daun sempurna atau mencapai 

tinggi 7,5 cm. Sebaiknya penanaman dilakukan pada sore hari setelah dilakukan 

penggenangan untuk mempermudah pemindahan dan masa adaptasi pertumbuhan 
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awal. Sistem tanam yang digunakan untuk terung pada penelitian ini adalah 

dengan jarak 60 x 70 cm.  

3.5.8 Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 diberikan secara bertahap yaitu pada saat berumur 

14 dan 28 hari setelah tanam (hst). Adapun dosis yang digunakan untuk tanaman 

yaitu 1 gram/batang untuk pemberian pertama (umur 14 hari) dan  pemberian 

kedua (umur 28 hari). Pemberian NPK dilakukan dengan cara dibenamkan 

dengan kedalaman 3 cm secara melingkar pada tanaman terung dengan jarak 10 

cm dari pangkal batang setelah itu ditutup dengan tanah. 

3.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan kondisi 

tanaman yang baik. Adapun tahap-tahapan pemeliharaan tersebut yaitu : 

3.6.1 Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi jam 7.00  dan 

sore hari jam16.00, penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor sampai 

tanaman dan tanah basah secara keseluruhan, tujuannya untuk menjaga 

kelembaban tanah di sekitar perakaran tanaman terung. jika hujan atau tanah 

masih keadaan lembab, maka tidak perlu dilakukan penyiraman. 

3.6.2 Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan setelah tanaman berumur satu minggu 

setelah tanam selanjutnya penyiangan akan dilakukan dengan interval satu kali 

dalam satu minggu hingga selesai penelitian. Penyiangan dilakukan dengan cara 

mencabut gulma yang tumbuh didalam plot menggunakan tangan. Sedangkan 
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penyiangan gulma yang tumbuh disekitar lahan penelitian dilakukan 

menggunakan cangkul. 

3.6.3 Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyaktit pada terung dilakukan secara preventif 

yaitu dengan selalu menjaga kebersihan tempat penelitian dari gulma. Hama 

yang menyerang pada tanaman terung yaitu belalang, pengendalian belalang 

dilakukakan secara mekanis.  

3.6.4 Panen 

Panen dilakukan pada buah terung yang sudah memenuhi ciri-ciri buah 

siap panen. Terung dipanen pada umur 50 hingga 55 hari setelah tanam varietas 

yang digunakan adalah mustang F1. Terung yang siap dipanen memiliki ciri 

daging buah yang belum keras, warna kulit buah mengkilat, buah terisi penuh, 

dan buah tidak terlalu muda ataupun terlalu tua. Waktu yang tepat untuk 

melakukan panen adalah pagi atau sore. Panen dilakukan sampai 5 kali panen 

dengan interval 5 hari sekali. 

Pemetikan buah terung dengan menggunakan pisau atau gunting , panen 

di lakukakan dengan hati-hati agar tidak merusak cabang tempat pemetikan buah 

serta menjaga agar bunga tidak berguguran.  

3.7 Parameter Pengamatan 

3.7.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tanaman sampel dengan cara 

mengukur pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan 

meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap sekali seminggu dari umur 
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14 hari setelah tanam (HST) sampai 70 hari, apabila F hitung lebih besar dari F 

tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3.7.2 Umur Berbunga (hst) 

Pengamatan umur berbunga dengan menghitung hari keberapa tanaman 

telah mengeluarkan bunga. Pengamatan bunga pertama dimulai saat bibit 

ditanam sampai mengeluarkan bunga pertama pada 75% populasi tanaman, 

apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3.7.3 Jumlah buah per tanaman (buah) 

Perhitungan jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh buah yang telah matang dengan kriteria buah telah berukuran maksimal, 

daging buah belum terlalu keras. Perhitungan dimulai saat panen pertama sampai 

panen ke lima, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan 

uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3.7.4 Berat buah per tanaman (gr) 

Pengamatan berat buah segar dilakukan dengan menimbang semua buah 

yang dipanen (sesuai kriteria panen). Pengamatan ini dilakukan dari panen 

pertama sampai panen ke lima, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan pemberian pupuk organik guano memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung pada semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada G3 (Pemberian pupuk organik 

guano 5,04 kg/plot) dengan tinggi tanaman 84,67 cm, umur berbunga 31 hari, 

berat buah 2249,99 gr  dan jumlah buah 9,33 buah 

5.2 Saran 

  Untuk mendapatkan produksi yang optimum pada tanaman terung dengan 

pemberian pupuk organik guano sebaiknya dilakukan pemberian pupuk organik 

guano dengan dosis 5,04 kg/plot setara 30 ton/ha. 
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Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan Penelitian Juli s/d September 2024 

 

No Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Lahan √            

2 Persemaian √            

3 Perlakuan Pupuk 

Guano 

 √           

4 Pemasangan label   √          

5 Penanaman   √          

6 Pemeliharaan   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pengamatan   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Panen            √ 

9 Laporan            √ 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Dilapangan Menurut Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Non Faktorial. 

       

 

                             

           

               

           

           

 

 

           

           
         

        

                                             

Keterangan : 

G1, G2, G3  : Taraf Perlakuan 

a, b, c   : Ulangan 

Jarak Antar plot : 50 cm 

Jarak Tanam  : 60 cm x 70 cm       

 

 

 

 

 

G3b 

 

G2a 

 

 

G0c 

 

 

G0a 

 

 

G2b 

 

 

G1b 

 

 

G3a 

 

 

G1c 

 

 

G2c 

 

 

G1a 

 

 

G3c 

 

 

G0b 
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Lampiran 3. Deskripsi Terung Mustang F1 

 

Asal : Persilangan Induk Jantan TP 034-1 dengan Induk                          

Betina TP 034-2 

Golongan : Hibrida F1 

Warna Hipocotil : Ungun Muda 

Panjang Keping Biji : 2,5 cm 

Panjang Tangkai Daun : 10 cm 

Umur Mulai Berbunga : Berbunga : 32 hari, Awal Panen : 50 hst 

Diameter Batang : 2 – 4 cm 

Panjang Tangkai Daun : 10 cm 

Tinggi Tanamn : 78-90 cm 

Warna Daun 

Jumlah Buah pertanamn 

: 

: 

Hijau Tua 

25 – 30 buah 

Frekuensi Panen : 5 Hari Sekali 

Bobot Buah Rata-Rata : 150 -200 gram 

Berat buah per tanaman : 4 – 6 kg 

Rasa : Agak Berserat, Renyah dan Gurih 

Potensi hasil : 50-60 ton/ha 

Sumber : PT. East West Seed Indonesia 
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Lampiran 4. Data hasil pengamatan tinggi tanaman (cm) 

Tabel. Data Pengamatan tinggi tanaman terung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
a b c 

G0 40,00 42,00 30,33 112,33 37,44 

G1 73,00 73,00 79,67 225,67 75,22 

G2 77,00 80,67 81,67 239,33 79,78 

G3 83,67 83,33 87,00 254,00 84,67 

Total 273,67 279,00 278,67 831,33 277,11 

 

Tabel. Analisa sidik ragam (ansira) tinggi tanaman terung 

SK DB JK KT F 

HITUNG 

F Tabel 

5% 

F Tabel 

1% 

Ket 

Perlakuan 3 4187,68 1395,50 87,33 4,07 7,59 ** 

Galat 8 127,88 15,98 - - -  

Total 11 4315,56 - - - -  

Ket : tn : Berbeda Tidak Nyata  

 * : Berbeda Nyata  

 ** : Berbeda Sangat Nyata 

 

 

Table. Rerata hasil pengamatan tinggi tanaman terung 

Perlakuan Rata-Rata 

G0 = tanpa pemberian pupuk Guano (Kontrol) 37,44 b 

G1 = Pemberian pupuk guano 1,68 kg/plot 75,22 a 

G2 = Pemberian pupuk guano 3,36 kg/plot 79,78 a 

G3 = Pemberian pupuk guano 5,04 kg/plot 84,67 a 

KK= 6% BNJ= 18,46 

 

 

 

 

 

 

 



28 

 

Lampiran 5. Data hasil pengamatan umur berbunga (hst) 

Tabel. Data Pengamatan umur berbunga tanaman terung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
a b c 

G0 42,00 45,33 41,67 129,00 43,00 

G1 31,00 32,67 31,00 94,67 31,56 

G2 34,67 31,0 31,00 96,67 32,22 

G3 31,00 31,00 31,00 93,00 31,00 

Total 138,67 140,00 134,67 413,34 137,78 

 

Tabel. Analisa sidik ragam (ansira) umur berbunga tanaman terung 

SK DB JK KT F 

HITUNG 

F Tabel 

5% 

F Tabel 

1% 

Ket 

Perlakuan 3 295,00 98,33 41,32 4,07 7,59 ** 

Galat 8 19,04 2,38 - - -  

Total 11 314,04 - - - -  

Ket : tn : Berbeda Tidak Nyata  

 * : Berbeda Nyata  

 ** : Berbeda Sangat Nyata 

 

 

Table. Rerata hasil pengamatan umur berbunga tanaman terung 

Perlakuan Rata-Rata 

G0 = tanpa pemberian pupuk Guano (Kontrol) 43,00 b 

G1 = Pemberian pupuk guano 1,68 kg/plot 31,56 a 

G2 = Pemberian pupuk guano 3,36 kg/plot 32,22 a 

G3 = Pemberian pupuk guano 5,04 kg/plot 31,00 a 

KK= 4% BNJ= 7,13 
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Lampiran 6. Data hasil pengamatan jumlah buah 

Tabel. Data Pengamatan jumlah buah tanaman terung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
a b c 

G0 1,33 1,00 2,00 4,33 1,44 

G1 7,33 7,33 8,00 22,67 7,56 

G2 7,67 8,33 6,67 22,67 7,56 

G3 8,33 9,67 10,00 28,00 9,33 

Total 24,66 26,33 26,67 77,67 25,89 

 

Tabel. Analisa sidik ragam (ansira) jumlah buah tanaman terung 

SK DB JK KT F 

HITUNG 

F Tabel 

5% 

F Tabel 

1% 

Ket 

Perlakuan 3 121,29 40,43 92,90 4,07 7,59 ** 

Galat 8 3,48 0,44 - - -  

Total 11 124,77 - - - -  

Ket : tn : Berbeda Tidak Nyata  

 * : Berbeda Nyata  

 ** : Berbeda Sangat Nyata 

 

 

Table. Rerata hasil pengamatan jumlah buah tanaman terung 

Perlakuan Rata-Rata 

G0 = tanpa pemberian pupuk Guano (Kontrol) 1,44 b 

G1 = Pemberian pupuk guano 1,68 kg/plot 7,56 a 

G2 = Pemberian pupuk guano 3,36 kg/plot 7,56 a 

G3 = Pemberian pupuk guano 5,04 kg/plot 9,33 a 

KK= 10% BNJ= 3,06 
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Lampiran 7. Data hasil pengamatan berat buah 

Tabel. Data Pengamatan berat buah tanaman terung (gr) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
a b c 

G0 165,40 148,17 104,97 418,53 139,51 

G1 1854,30 1698,63 1812,43 5365,37 1788,46 

G2 1665,07 2139,50 1428,77 5233,33 1744,44 

G3 1959,83 2427,70 2362,43 6749,97 2249,99 

Total 5.644,60 6.414,00 5.708,60 17.767,20 5.922,40 

 

Tabel. Analisa sidik ragam (ansira) berat buah tanaman terung 

SK DB JK KT F HIT F 

Tabel 

5% 

F Tabel 

1% 

Ket 

Perlakuan 3 7666567,72 2555225,24 50,43 4,07 7,59 ** 

Galat 8 405333,75 50666,72 - - -  

Total 11 8071009,47 - - - -  

Ket : tn : Berbeda Tidak Nyata  

 * : Berbeda Nyata  

 ** : Berbeda Sangat Nyata 

 

 

Table. Rerata hasil pengamatan berat buah tanaman terung (gr) 

Perlakuan Rata-Rata 

G0 = tanpa pemberian pupuk Guano (Kontrol) 139,51 b 

G1 = Pemberian pupuk guano 1,68 kg/plot 1788,46 a 

G2 = Pemberian pupuk guano 3,36 kg/plot 1744,44 a 

G3 = Pemberian pupuk guano 5,04 kg/plot 2249,99 a 

KK= 15% BNJ= 1039,66 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 1. Penyemprotan Lahan 

  
       Gambar 2. Pengolahan Tanah                  Gambar 3. Pemberian Dolomit 
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     Gambar 4. Persiapan Media Tanam      Gambar 5. Pembuatan Plot 

  
        Gambar 6. Pemasangan Label  Gambar 7. Pemberian Pupuk Guano 
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             Gambar 8. Penanaman               Gambar 9. Pemberian NPK  

  
            Gambar 10. Penyiraman   Gambar 10. Penyiangan 
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Gambar 11. Pegukuran Tinggi Tanaman           Gambar 12. Pegendalian OPT 

 

 

  
Gambar 13. Panen 
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                  Gambar 14. Panen                    Gambar 15. Penimbangan Perlakuan G3  

  
     Gambar 16. Penimbangan Buah G2            Gambar 17. Penimbangan Buah G1 
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